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Abstract 

 

The hospital is now in the process of transitioning to the application of electronic medical records, 

so the production of neonatal registration forms at the hospital is still paper-based. The aim of this program 

is to make it easier for officers to make neonatal records at the Kebonjati Hospital so that they can use the 

electronic system more quickly. Thel research method thatl will ble used bly the rlesearchers isl qualitative. 

The process of data collection through the observation and interview results techniques and in the design 

techniques the author uses Agile Development Methods. The author also designed an information system 

through the Visual Studio Application in the system designer that the author would develop. With this 

design, the system gets more accurate data and can minimize errors or incompleteness of baby data. Of 

course there is a reason the author has that underpins this research, the author raises this title based on 

observations during the Field Work Practice, the writer identifies a common problem where neonate 

registration letters are still not electronically available and a lot of incomplete data in the Neonate 

Registration Forms. Therefore, the author concluded that "Implementation of Newborn Baby Reporting 

Information System Development using Agile Methods to Support the Publication of Neonate Reporting 

Letters" would be the main title and topic of this study. 
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Abstract 

 

Rumah Sakit Kebonjati kini dalam Proses peralihan penerapan Rekam Medis Elektronik maka dari 

itu Pembuatan Formulir Surat Keterangan Neonatus di Rumah sakit Kebonjati masih Berbasis Kertas. 

Tujuan dari pembuatan Program ini adalah Memudahkan petugas dalam pembuatan l Surat lKeterangan 

Neonatusl di lRumah Sakit Kebonjati agar lebih Tertata rapih dengan menggunakan sistem Elektronik. 

Metodel Penelitian lyang akan digunakan Peneliti yaitu l l lKualitatif. Proses pengumpulan lData melalui 

Teknik Hasil Observasi dan Wawancara ke Petugas, dalam teknik perancangannya Penulis Menggunakan 

Metode Pengembangan Agile. Penulis juga merancang sebuah sistem Informasi melalui Aplikasi Visual 

Studio dalam perancang sistem yang akan penulis kembangkan. Dengan adanya hasil Perancangan ini, 

sistem mendapatkan Data yang lebih Akurat dan bisa Meminimalisir kesalahan atau ketidak lengkapan 

Data Bayi. Tentu saja ada alasan yang Penulis miliki yang mendasari Penelitian ini, Penulis mengangkat 

Judul ini berdasarkan hasil pengamatan selama Praktik Kerja Lapangan, Penulis Mengidentifikasi masalah 

yang sering terjadi di mana Surat Keterangan Neonatus masih belum Elektronik dan banyaknya data belum 

lengkap, dalam Formulir Surat Keterangan Neonatus. Oleh sebab itu Penulis mendapat Kesimpulan untuk 

mengangkat "Implementasi Pengembangan Sistem Informasi Laporan Bayi Baru Lahir menggunakan 

Metode Agile Guna Menunjang Penerbitan Surat Keterangan Neonatus" untuk di jadikan Judul dan Topik 

Utama dari Penelitian ini. 
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1 Pendahuluan 

Sesuai dengan Perkembangan Zaman yang 

semakin maju kini sebagian Rumah Sakit sudah 

mulai beralih menggunakan Rekam Medis 

Elektronik. Setiapl pelayananl kesehatan lyang 

diberikanl oleh Tenagal Medis lainnya yang 

bertugas, setiapl tindakan harus dicatat dan 

dikelola secara akurat. Pencatatan yang baik akan 

menceminkan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas bagi Rumah Sakit (Huffman, 2021). 

Dengan adanya Rekam Medis ini 

bermanfaat saat penggunaan teknologi di Rumah 

Sakit yang bertujuan dalam Pengumpulan, 

Pengelolaan, dan penyimpanan data pasien di 

dalam Sistem Rekam Medis Rumah Sakit yang 

menerapkan Rekam Medis Elektronik 

(Larasugiharti, 2023). 

Seiring dengan menerapkan sistem 

elektronik ini, kini kita dapat melihat banyaknya 

kemajuan dalam Industri Di bidang Kesehatan 

terutama dalam  Ruang  lingkup Rekam Medis. 

Saat ini Rekam Medis telah digunakan secara 

Elektronik dan menjadikan alur kerja lebih efisien 

dan ramping di fasilitas kesehatan. lPeraturan 

Menteri lKesehatan Republlik Indonesia Nlomor 24 

Tahun 2022l tentang lRekam Medisl merupakan 

peraturan terbaru yang l mengaturl tentangl rekam 

lmedis di Indonesia. Permenkes ini mencabut dan 

menggantikan Permenkesl lNomor 

269/lMenkes/Perl/III/2008l tentangl Rekaml Medis. 

Menjadi Permenkesl Nomorl 24 Tahuln 2022, 

memulat berbaglai ketentualn yang bertujulan untuk 

meningkatklan kualitasl dan efisiensi pelnggunaan 

rekam lmedis dil Indonesia. 

Maka dari itu Rumah Sakit sedang 

melakukan proses tahap Peralihan ke Rekam 

Medis Elektronik (EMR), salah satunya Rumah 

Sakit Kebonjati yang berada di kota Bandung yang 

masih dalam tahap peralihan. Rumah l Sakitl 

Kebonjati ini  merupakanl salah satlu Rumah Sakilt 

yang lmemiliki Pelayanan Persalinan. Pada 

umumnya Rumah Sakit yang menyediakan 

Persalinan tentunya memiliki Formulir Surat 

Keterangan Neonatus. 

Sulrat keterangaln neonatus adalahl surat 

keterangan kellahiran analk yang selanjutnyal dapat 

digunakan slebagai perlsyaratan Administrasil 

untuk pengurusaln dlokumen seperti pembuatan 

Akta Kelahiran,Kartu Keluarga, BPJS dan 

Asuransi. Suratl keteralngan neonatus mlerupakan 

buklti pencatatan kellahiran yangl dikeluarkan olehl 

Rumah Sakit ldan suratl keterangan neolnatus 

meruplakan bagian dalri rekam lmedis rlawat inlap. 

Sertifikat lbayi barul lahir hlarus disimpan dlalam 

rekam lmedis.Surat Keteragan Neonatus  ini 

dipergunakan untuk suatu keperluan yang berlaku 

selama 6 (enam) bulan sejak dikeluarkan, surat ini 

menerangkan kelahiran seorang Bayi, yang dibuat 

oleh Tenaga Kesehatan di tempat bayi tersebut 

lahir dan dikeluarkan oleh rumah sakit untuk 

menjadi salah satu syarat mendaftar ke dinas 

kependudukan (Nurfadilah et al., 2021). 

Fasilitas yang di berikan Rumah Sakit 

Kebonjati mengenai Formulir Surat Keterangan 

Neonatus sebagai bukti telah lahirnya Seorang 

Bayi. Surat ini berasal dari data yang diberikan 

pihak Bidan dan dokter yang berada di ruangan 

persalinan. Data Bayi tersebut akan diolah pihak 

Rekam Medis. Peralturan Guberlnur DKI Nlomor 

l93 Tahun 2012 ltentang Persyarlatan dan Tatla Cara 

Pendlaftaran dan Plencatatan Sipil menlyebutkan 

bahwal Surat Keterangan Neonatus dapat 

dikelluarkan oleh ldokter ataul lbidan. Surat 

Keterangan Neonatus akan diserahkan kepada 

pihak keluarga dalam bentuk lembaran kertas yang 

sudah ditandatangani oleh Dokter yang membantu 

persalinan pasien. Pada Keterangan di dalam lsurat 

tersebut halrus akuralt, nalma bayi, namla orangl tua, 

tempat ldan tanlggal lahir, Berat Bayi lingkar 

kepala Bayi, lnama bidan ldan doktler yang 

menalngani (Asih & Indrayadi, 2023). 

Maka dari itu dalam tahap sistem peralihan 

ini lsurat keterlangan neonatus ldi Rumalh Sakit 

Kebonjati masih belum tertata rapih karena 

banyaknya data yang masih belum lengkap 

sehingga petugas pendaftaran harus menulis ulang 

kembali. Sebab itu dengan adanya penelitian ini 

untuk memudahkan petugas agar tidak banyak 

memakan waktu lama dalam Penginputan agar 

lebih tertata Rapih. 

 

2 Metode Penelitian 

Dalalm menyelesaikanl penelitian ini penlulis 

menggunakaln metode pelnelitian kualiltatif 

pendekatan ldeskriptif. Di dalam penellitian 

kualitatif, seorlang penelilti itu sebagail human 
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instrumlent ldan metode deskriptif merupakan 

metode yang digunakan sebagai tujuan luntuk 

membuat gambaranl mengenai lfakta faktal atau 

silfat yang berhubungan l dengan flenomenal yang 

ldiselidiki. penelitil kualitatilf akan langsung mlasuk 

ke oblyek, sehlingga masalah aklan dapat 

ditemlukan dengan jlelas. (Murdiyanto, 2020) 

Fokus dari metode pelnelitian merupaklan 

bagialn dari lisi laporan yangl mlenjelaskan 

pendekatanl dan metodel penelitianl yang lsedang 

diuji. serta diuraikan pada bagian Sumber data, 

Unit Analisis data, serta metode statistic yang 

digunakan untuk menganalisis data. 

 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulanl data dilaklukan luntuk 

memperoleh linformasi yang diblutuhkan ldalam 

rangka mencapail tujuan pelnelitian agar bisa 

memecahkan atau mencari jalan keluar. (Astuti et 

al., 2015) Untukl memlperoleh datal yang yang 

diperlukanl dalaml penellitian ini, penlulis telah 

melakukan beberlapa langkah atau prosedur 

pengumpulan data. 

 

2.1.1 Observasi 

Obselrvasi adallah kegiatan mlengamati 

suatu objek secaral llangsung dan dlekat unltuk 

memperoleh informasli yang telpat ldan akurat 

tentang masalah yang didapat. Observasi juga 

mengamalti secara lalngsung datal dan lmasalah 

masalah yangl terjadi di tempat peneliti melakukan 

Praktik Kerja Lapangan di salah satu Rumah Sakit. 

 

2.1.2 Wawancara 

Pengumpulan data mlelalui tatap muka, 

berbicara langsung dan tanya jawab dengan pihak-

pihak yang berhubungan dengan penelitian. (Devy 

Octaviana, 2022). Dalam kegiatan wawancara ini 

Peneliti melakukan tanya jawab kepada petugas 

pendaftaran rawat inap dan bidan di ruangan 

bersalin yang berada di Rumah Sakit tempat 

peneliti menemukan masalah. 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metodel agile mlenekankan padla iterasi daln 

kolaborasi. Padla metode lini, sistem diranlcang 

secaral berurutan, danl setiap talhapnyal dilakukan 

dengan kolablorasi antara pleneliti dan pelngguna. 

(Santoso et al., 2024). Pada Metode yang 

digunakan oleh peneliti adalah hasil Modefikasi 

dari peneliti (Pratiwi & Abdussalaam, 2023) 

 

  
Gambar 1. Metode Agile 

(Pratiwi & Abdussalaam, 2023) 

 

Gambar 1 merupakan penjelasan gambaran 

dari tahapan menggunakan Model Agile: 

1) Requirement 

Plada langklah ini pengembalng dan 

kllien membuat rencan la tentang keblutuhan 

dlari perangklat lunakl yang akanl 

Dibuat.Tahapan ini diawali dengan 

mengidentifikasi masalah yang ada di 

Lapangan dan membuat daftar yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu 

sistem aplikasi yang baru untuk dirancang 

kembali. Proses yang diperlukan ialah 

dengan Wawancara kepada petugas di 

lapangan. 

2) Design 

lProses desaign ini lmengubah semua 

kebutulhan menjadi blentuk karakteristik 

lyang dimengerti plerangkat lunak selbelum 

dimulali penullisan program yang akan 

dibuat. 

3) Development 

Selanjutnya adalah Tahap 

pembangunan sistem yang sudah di 

rencanakan di tahapan sebelumnya. 

Aplikasi Visual Studio digunakan sebagai 

Bahasa pemograman yang akan digunakan 

dalam perancangan sistem aplikasi yang 

baru dan  Menggunakan Accses sebagai 

Data Base dari Sistem Perancagan 

Aplikasinya. 

4) Testing 

Setellah klode pemograman selesail 

dlapat dilakukan teslting memflokuskan pada 

lolgika internal daril perangklat llunak, 

fungsinya untuk mencari lsegala 
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kemunlgkinan kesalalhan dan memelriksa 

apaklah sesuai dengan lhasil yang 

diinlginkan. Tahapan ini digunakan untuk 

menguji kualitas sistem 

5) Deployment 

Dalam tahapan ini sistem yang telah 

selesai dirancang  dan telah ditetapkan layak 

untuk digunakan oleh petugas yang akan 

menggunakan sistem tersebut. Dan akan 

menghasilkan sebuah data informasi yang 

akan sangan di butuhkan oleh Rumah sakit 

Tempat peneliti menelit. 

 
3 Pembahasan Hasil Implementasi Aplikasi 

Uraian dan Pembahasan dari penelitian 

yang dilakukan peneliti tentang Sistem Surat 

Keterangan Lahir akan dibahas di bagian ini. 

 

3.1 Pembahasan 

Isi dari pembahasan ini mengenai 

Penjelasan Alur Pembuatan Sistem Informasi 

Surat Keterangan Neonatus yang akan dirancang 

melalui Flowmap, DFD, ERD dan Diagram 

Konteks. 

 

 
Gambar 2. Flowmap Sistem Surat Keterangan Neonatus 

 

Alur dari sistem surat keterangan Neonatus 

ini sedang dirancang menggunakan Flowmap, 

agar memudahkannya dalam pengerjaannya dan 

terstruktur. Flowmap adalah Diagram yang 

menunjukkan alur pengerjaan secaral keseluruhan 

dalri silstem. Diagram ini menjelaskan urutaln dalri 

prosedur-prosedlur yalng ada di dlalam sistelm 

untuk menunjuklan apa ylang dikerjakan di lsistem 

tersebut.  

Alur pembuatan Surat Keterangan 

Neonatus berawal dari Pasien atau Penanggung 

Jawab Pasien mendatangi bagian pendaftaran 

IGD di Rumah Sakit. Setelah itu petugas 

pendaftaran akan menanyakan identitas pasien 

yang akan diolah kedalam sistem Pendaftaran. 

Data tersebut akan masuk ke data base yang bisa 

diakses oleh bagian medical record dan Bidan 

yang berada di ruang bersalin. Kemudian jika 

pasien sudah melakukan tindakan persalinan, 

Bidan dan Dokter yang membantu persalinan 

pasien akan memasukkan identitas bayi agar data 

bisa dimasukkan ke sistem yang akan digunakan 
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untuk membuat dan mencetak Surat keterangan 

Neonatus. Jika Bidan telah memasukkan data dan 

mencetak Surat keterangan lahir, selanjutnya 

Surat tersebut akan diberikan kepada Pihak 

Keluarga untuk diserahkan kepada Pendaftaran 

Rawat Inap agar Data bayi didaftarkan ke SIPP. 

SIPP tersebut utuk mendaftarkan bayi ke BPJS. 

Jika semua sudah di daftarkan surat Keerangan 

Neonatus tersebut akan di kembalikan lagi 

kepada pihak penanggung jawab Pasien untuk 

Kepentingan membuat Akta kelahiran dan Kartu 

Keluarga atau pun kepentingan lainnya. 

 

 
Gambar 3. DFD Level 1 Sistem Surat Keterangan Neonatus 

 

 

Gambar 3. Datla flow dialgram Level 1 

merupakanl ldiagram aliran ldata lyang 

menggambarkanl pemblagian sisltem mlenjadi 

modul yanlg lebih kecil. lKeuntungan dallam 

menggunakan diagram aliran ldata yailtu 

menjelaskanl sistem latau proses dalaml Bahasa 

yang lmudah dipahlami oleh slemua pihakl yang 

terlilbat dalaml pengembangan sisltem telrsebut. 

(Aillin Elizabeth Joel et al., 2023) 

Datal Flow Diaglram (DlFD) di latas akan 

Dipalparkan Penjlelasannya padal Tabel 1: 
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Tabel 1 Penjelasan Datal Flow Diaglram (DlFD) 

No. DFD Keterangan 

1.0 Login Petugas Petugals membuka sisltem delngan melakukan lo lgin lagar dapat 

bisa masuk ke dalam Sistem Pendaftaran. 

2.0 Data User Petulgas melakukaln input data user unltuk disilmpan di dalaml 

lsistem informasi. 

3.0 Proses Data Pasien Petugas Pendaftaran memasukkan identitas pasien untuk 

diarsipkan ke bagian Medical Record dan data tersimpan di 

sistem. 
4.0 Proses Pembuatan 

Surat Keterangan 

neonatus 

Petugas di ruangan Bersalin memasukkan data bayi,data ibu dan 

ayahnya ke dalam sistem agar dimasukkan ke dalam sistem 

pembuatan Surat Keterangan Neonatus. 
5.0 Proses Laporan  Surat 

Keterangan Neonatus 
 Petugas kamar bersalin memasukan Data Setiap Tahunnya dan 

mengelompokan sesuai Data percara persalinan dan Laporan 

untuk ke Disdukcapil. 
6.0 Pelaporan Dari Pelaporan Yang sudah di kelompokan sesuai Yang di 

inginkan lalu akan di simpan dan dicetak untuk di berikan kepada 

Petugas Pelaporan Rekam Mdis di rumah sakit Kebonjati. 
 

 

 
 

Gambar 4. Entiy Relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar 4 di atas menjelaskan tentang 

Entlity Relaltionship diagram (ElRD) melrupakan 

teknik ylang digunakan luntuk memodelklan 

kebutuhan data ldari suatlu organisasi, biasanlya 

oleh Sistlem analisl dalam tahapl analisis 

persyalratan proyek lpengembangan lsistem. 

(Rizkita et al., 2021) 

Gambar di atas isi dari sistem yang saling 

berhubungan antar entity dan Program. Yang 

menggambarkan sebuah tombol tombol yang ada 

pada sistem yang nantinya akan menjadikan data 

yang akurat dan dibutuhkan. 
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Gambar 5. Diagram Konteks Sistem Surat Keterangan Neonatus 

 

Gambar 5 Dialgram kontleks adalah sebluah 

diagram sedlerhana ylang menjelaskan koneksi 

antarla entilty luar, Input dan Output d lari sistem. 

Diaglram konteks dipreslentasikan delngan 

lingkaran tunlggal lyang menyubstitusi 

keselurulhan lsistem. (Proklamasi, 2021) Pada 

gambar 5 adalah Diagram Konteks Surat 

Keterangan Neonatus, Petugas Kesehatan 

mengolah dan menginput Data petugas, Data 

Pasien, Data Penanggung jawab dan Data Bayi. 

tersebut akan diolah melalui sistem dan akan di 

terbuatnya Surat Keterangan Neonatus, dan dari 

Data tersebut Menghasilkan Laporan laporan 

yang akan di serahkan dan dikelola Pihak Kepala 

Rekam Medis. database Microsoft Access. 
 

3.2 Implementasi Sistem Aplikasi 

Setelah terancangnya sistem ini maka 

terbitlah Pembuatan Formulir Surat Keterangan 

Neonatus sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar  6. Tampilan Menu Utama 

 

Gambar 6 Menjelaskan Halaman Utama 

yang muncul. dari sebuah aplikasi Sistem 

Informasi Surat Keterangan Neonatus. Dari 

halaman ini menampilkan Fitur di antaranya : 

Menu Login, Menu Input data yang berisi ( Form 

Pasien, Form Bayi, Form Dokter dan Bidan, 

Form Cetak SKN), Menu Laporan, Menu User 

dan Menu Logout. Tampilan di atas Muncul saat 

sistem aplikasi yang akan dijalannkan. 
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Gambar 7. Tampilan User 

 

Gambar 7 menjelaskan Tahapan sebelum 

melakukan Login. Di mana setiap petugas harus 

memiliki data akses masing masing. Jika petugas 

ingin masuk ke sebuah sistem.Tampilan di atas 

berfungsi utuk pembuatan akun Petugas yang 

akan membantu saat melakukan akses Program 

untuk masuk ke sebuah sistemnya. 

Gambar 8 adalah tampilan dari Halaman 

login, tahapan ini merupakan tahapan pertama 

yang akan dilalui oleh petugas. Dihalaman ini 

petugas memasukan Data yang berisikan Nama 

dan Password yang telah terdaftar dan teregritasi 

di data User untuk bisa mengakses ke semua 

Pendaftaran. Setelah Petugas Login, selanjutnya 

petugas bisa mengakses Fiturl Fitur yalng ada ldi 

dalam lsistem Informasil pembuatan Surat 

Keterangan Neonatus ini. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Login Petugas 

 

 

 
Gambar 9.  Tampilan Pendaftaran Pasien 

 

Dari Tampilan Gambar 9 ini merupakan 

tampilan dari pendaftaran pasien. Penanggung 

Jawab pasien datang ke bagian pendaftaran IGD 

untuk melakukan pendaftaran. setelah itu Petugas 
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memasukan dan menanyakan semua Data pasien 

dan Penanggung Jawab yang akan melakukan 

Tindakan persalianan di Rumah Sakit Kebonjati 

untuk dimasukan kedalam sistem pendaftaran. 

Dari Aplikasi Informasi ini terdapat Fitur 

Menambahkan Data Pasien Untuk di Simpan dan 

diolah Di Ruang Rekam Medis.  

 

 
Gambar 10. Tampilan Dokter dan Bidan 

 

Dari gambar di atas merupakan tampilan 

Form Dokter dan Bidan yang ada Di Rumah Sakit 

Kebonjati. Form ini bertujuan untuk 

memasukakan atau menghapus dokter dan bidan 

yang mepunyai jadwal praktek atau sudah tidak 

Praktek di rumah sakit. Data tersebut beguna 

untuk Pendataan petugas yang akan otomatis di 

dalam aplikasi yang tersedia. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Pendaftaran Bayi 

 

Gambar di atas Sebuah Tampilan 

Pendaftaran Bayi yang diisikan Oleh Dokter atau 

Bidan. Pengisian dan pencatatan tersebut 

dilakukan setelah Tindakan Bayi Lahir. Data 

tersebut  diperlukan sebagai bahan pelaporan dan 

disimpan di sebuah data base untuk tanda riwayat 

bahwa bayi tersbut telah terdaftar di rumah sakit 

Kebonjati. 
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Gambar 12. Tampilan Cetak pembuatan Surat Keterangan Neonatus 

 

Gambar 12 menampilkan Tahapan  

Pembuatan Surat Keterangan Neonatus yang 

akan diberikan ke pada pihak keluarga.  Data bayi 

yang ada dalam tampilan ini hasil dari transferan 

data yang ada pada form Bayi atau ketika saat 

bayi didaftarkan.  

Sistem ini digunakan dokter di akhir 

Tindakan. Setelah bayi lahir saatnya dokter atau 

bidan melakukan pembuatan surat Neonatus ini 

sebagai tanda bayi tersebut telah lahir. 

 

 
Gambar 13. Tampilan Laporan Laporan 

 

Pada tampilan Gambar di atas  

menampilkan seebuah kelompok Laporan Yang 

sudah dikategorikan secara otomatis sesuai data 

yang dibutuhkan Rumah Sakit. Laporan di atas 

akanl menampilkaln Jenis lapolran di antaranya 

Laporanl Cara persalinan, lLaporan Pertahun dan 

lLaporan Perjenis Kelamin. Dari laporan tersebut 

akan diminta oleh pihak Petugas Pelaporan 

Rekam Medis Rumah Sakit, sebagai data yang 

akan diserahkan ke pada disdukcapil dan 

diperlukan oleh Dokter ataupun Bidan sebagai 

bahan Akreditas atau keperluan lainnya. 

 

3.3 Hasil  
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Gambar 14. Gambar Laporan Pertahun 

 

Gambar 14 ini Tampilan dari kelompok 

Laporan PerTahun, yang Menghasilkan sebuah 

Halaman Berbentuk Tabel yang berisikan data 

Bayi lDari awal lBulan Januaril sampai lAkhir 

lBulan lDesember. Dari gambar di atas salah satu 

contoh laporan PerTahun yang di mana berisikan 

lRekam Medis Pasien, lNama Bayi, Tanggall lLahir  

Bayi, Jenisl lKelamin, Cara Persalinan dan Status 

Bayi. Dari semua data tersebut Sistem 

mengambil dari Halaman Data Bayi yang di 

kelola oleh sebuah sistem sehingga menghasilkan 

sebuah laporan untuk digunakan sebagai bahan 

Akreditasi Rumah sakit atau pun di Berikan ke 

pada Direktur sebaga bahan penelitian 

 

 
Gambar 15. Tampilan Laporan Per Jenis Kelamin Bayi 

 

Dari gambar 15 di atas Menampilkan 

Laporan yang berisikan data Bayi sesuai Jenis 

kelamin. Ketika Petugas Ingin melihat Jenis 

Kelamin Laki-laki maka di Tombol Sistem 

diatur. Setelah itu data tersebut akan muncul apa 

yang telah diminta dan diatur sesuai keinginan.  

 

 
Gambar 16. Tampilan Laporan Per Cara Persalinan Ibu 
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Dari gambar di atas Menampilkan Laporan 

yang berisikan data Bayi sesuai cara persalinan. 

Data yang diingkan akan dipilih sesuai keinginan 

laporan apa yang akan dipinta sesuai tindakan 

seperti Normal, Cesar dan Vakum. Sebagai 

contoh petugas ingin data tindakan Normal maka 

di Tombol Sistem diatur. Setelah itu data tersebut 

akan muncul apa yang telah diminta dan diatur 

sesuai keinginan.  

Dari semua Laporan di atas akan sangat 

memudahkan petugas apabila akan mencetak dan 

mengumpulkan data sebagai bahan akreditasi 

atau pemeriksaaan lainnya. 

Dari Hasil Pembuatan Sistem Informasi 

Surat Keterangan Neonatus yang telah diteliti 

kini telah Terbitlah Hasil Pengmbangan surat 

Keterangan neonatus berbasis Elektronik yang 

sudah akurat dan Rapih. 

 

 
Gambar 17. Hasil Cetak Surat Keterangan Neonatus 

 

Dari Hasil tampilan di atas adalah sebuah 

Formulir yang telah dikembangkan dari Berbasis 

kertas yang belum tersusun rapih sehingga 

menjadi Berbasis Elektronik. Dari Surat 

Keterangan Neonatus ini akan memudahkan 

pihak keluarga atau sebagai syarat Pembuatan 

Kartu Keluarga dan Akta Kelahiran Maupun 

sebagai Jaminan Kesehatan lainnya. Yang 

diberikan kepada kantor kecamatan  dan sebagai 

tanda bahwa Bayi tersebut Lahir Hidup. 

 

4 Kesimpulan 

Setelah melakukan Observasi di Tempat 

Praktik Kerja Lapangan di suatu Rumah Sakit 

Kebonjati penulis menyimpulkan bahwa Surat 

Keterangan Neonatus ini masih belum berbasis 

elektronik sehingga banyaknya data di dalamnya 
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tidak sesuai standar penulisan laporan tersebut. 

Sehingga terbuatnya pengembangan sistem untuk 

Surat Keterangan Neonatus yang dapat berguna 

menjadi sistem terkomputerisasi untuk 

penginputan Data Bayi agar memenuhi 

Standarisasi Pembuatan Surat Lahir tersebut. 

Dengan adanya Perancangan Pengembangan 

yang dirancang menggunakan metode Agile dan 

dikembangkan melalui Aplikasi Visual Studio 

sistem ini mendapatkan Pengelolaaan yang 

akurat dan bisa meminimalisir kesalahan atau 

ketidak lengkapan data Bayi dan Ibu. Penulis 

berharap perancangan Sistem Pembuatan Surat 

Keterangan Neonatus dapat dimanfaatkan agar 

mendapatkan kelengkapan data yang lengkap 

mengikuti sesuai standar penulisan pelaporan 

yang ada di dalan Surat Keterangan Neonatus 
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